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ABSTRAK

Penelitian tentang knowledge sharing, participation leadership, dan exploitation-exploration
telah menunjukkan bahwa memiliki pengaruh terhadap High-Performance Work System (HPWS)
ataupun kinerja karyawan. Dalam employee ambidexterity terdapat dua inovasi yaitu eksploitasi
dan eksplorasi. Namun, tidak banyak dilakukan penelitian yang langsung berfokus pada dua bagian
employee ambidexterity tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar dan
penting pengaruh dari variabel pendukung terhadap employee ambidexterity di Universitas Riau dan
UIN Suska Riau. Penelitian ini menggunakan pemodelan persamaan struktural, data dari karyawan
target dikumpulkan menggunakan survei berbasis kuesioner secara offline. Dengan tanggapan
sebanyak 56 yang valid dari sampel yang diambil. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
strategi yang bisa digunakan untuk meningkatkan kompetitif kinerja karyawan yaitu dengan adanya
partisipasi kepemimpinan, berbagi pengetahuan antara satu dengan yang lain, dan melakukan
inovasi eksploitasi-eksplorasi.

Kata Kunci: Employee ambidexterity, eksploitasi, eksplorasi, high-performance work system, dan
berbagi pengetahuan.
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ABSTRACT

Research on knowledge sharing, participation leadership, and exploitation-exploration has shown
that it has an influence on high-performance work system (HPWS) or employee performance.
In employee ambidexterity, there are two innovations, namely exploitation and exploration.
However, not much research has been done that directly focuses on these two parts of employee
ambidexterity. This study aims to determine how much and important the influence of supporting
variables on employee ambidexterity at Riau University and UIN Suska Riau. Using structural
equation modeling, data from target employees was collected using an offline questionnaire-based
survey. With 56 valid responses from the sample taken. The results of this study indicate that
there are strategies that can be used to improve competitive employee performance, namely the
presence of leadership participation, sharing knowledge between one another, and innovating
exploitation-exploration.

Keywords: Employee ambidexterity, exploitation, exploration, high-performance work system, and
knowledge sharing.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Ambidexterity memungkinkan perusahaan untuk mempertahankan keunggu-

lan kompetitif dengan menanggapi perubahan di pasar yang dramatis seperti pada
era globalisasi saat ini (Chang, Chang, Chen, Chen, dan Chang, 2019; Frenkel
dan Bednall, 2016). Menunjukkan bahwa ambidexterity mungkin berasal dari indi-
vidu karena motivasi individu menjadi faktor yang mempengaruhi keputusan untuk
mengeksplorasi atau mengeksploitasi (Chang dkk., 2019; March, 1991). Perusa-
haan terus-menerus ditantang untuk berpikir di luar memuaskan pelanggan yang su-
dah ada. Mereka harus fokus pada identifikasi dan mengantisipasi perubahan poten-
sial dalam permintaan konsumen. Ini membutuhkan keseimbangan antara beker-
ja melawan apa yang sedang dilakukan dengan baik dan menjelajahi bidang baru
yang dapat menciptakan keuntungan di masa depan (Caniëls, Neghina, dan Schaet-
saert, 2017; Kang dan Snell, 2009). Kemampuan untuk melakukan keduanya dise-
but ambidexterity dan melibatkan pengejaran baik eksplorasi maupun eksploitasi
(March, 1991).

Satu diantara wawasan yang paling bertahan lama dalam ilmu organisasi
adalah bahwa keberhasilan jangka panjang suatu organisasi bergantung pada ke-
mampuan untuk memanfaatkan kapabilitas saat ini dan secara bersamaan meng-
eksplorasi kapabilitas baru (Raisch, Birkinshaw, Probst, dan Tushman, 2009; Ijigu,
Alemu, dan Kuhil, 2022). Ambidexterity kontekstual adalah kemampuan perilaku
untuk menunjukkan koordinasi dan fleksibilitas antara domain bisnis (Gibson dan
Birkinshaw, 2004; Ijigu dkk., 2022). Oleh karena itu, ambidexterity mengacu pada
organisasi perilaku karyawan untuk menggabungkan kegiatan yang berkaitan de-
ngan eksploitasi dan penelitian dalam jangka waktu tertentu (Caniëls dkk., 2017).

Strategi eksploratif dikaitkan dengan pengambilan risiko, eksperimen dan
inovasi, sedangkan strategi eksploitasi dikaitkan dengan penyempurnaan, pemilihan
dan peningkatan produk, layanan, proses, dan prosedur (March, 1991). Para peneliti
yang memikirkan teori ini berpendapat bahwa ambidexterity organisasi sulit dicapai
karena eksplorasi dan eksploitasi adalah tujuan yang bersaing, berjuang untuk sum-
ber daya yang sama dan membutuhkan energi yang berbeda (Caniëls dkk., 2017;
Tushman dan O’Reilly, 1996). Dari sudut pandang ini, strategi eksplorasi dan
eksploitasi membutuhkan struktur organisasi yang berbeda dan tidak kompatibel
(Bonnier, 2016; Caniëls dkk., 2017).

Penelitian tentang ambidexterity mendefinisikan perusahaan ambidextrous



sebagai memanfaatkan kemampuan yang ada untuk meningkatkan inovasi atau
mengeksplorasi peluang baru untuk mendorong inovasi radikal (Farzaneh, Wilden,
Afshari, dan Mehralian, 2022; Acosta, Popa, dan Conesa, 2018). Organisasi am-
bidextrous unggul dalam mengeksploitasi kompetensi yang ada untuk memungkin-
kan inovasi inkremental dan dalam mengeksplorasi peluang baru untuk mendorong
inovasi radikal (Acosta dkk., 2018). Seperti yang di sebutkan oleh Andriopoulos
dan Lewis di atas, strategi eksploratif juga dapat disebut sebagai inovasi radikal
(radical innovation) sedangkan strategi eksploitatif dapat disebut sebagai inovasi
inkremental (incremental innovation).

Inovasi radikal juga dapat disebut disruptif, ketika mengarah pada perubahan
signifikan dari seluruh jaringan (Heiskanen dkk., 2007; Tushman dan Anderson,
1986). Mereka penting bagi produsen karena dapat memberikan sumber keung-
gulan kompetitif dan penting bagi konsumen karena merupakan sumber perubahan
sosial dan ekonomi dalam kehidupan sehari-hari (Heiskanen dkk., 2007). inovasi
radikal melibatkan tingkat kebaruan yang tinggi yang mengubah seluruh tatanan
hal-hal dan diakui sebagai solusi utama untuk pembangunan ekonomi (Lee dan
Doyle, 2017; Sheng dan Chien, 2016; Souto, 2015).

Inovasi inkremental melibatkan tingkat kebaruan yang rendah dan didasarkan
pada perubahan kecil dalam teknologi dan peningkatan produk (Lee dan Doyle,
2017; Sheng dan Chien, 2016). Menurut Darroch dan Mcnaughton (2002); Le dan
Lei (2017), sebagian besar inovasi bersifat inkremental dan mewakili ekstensi lini
atau modifikasi produk sofexisting. Inovasi inkremental cenderung meningkatkan
kompetensi internal yang ada dengan memberikan kesempatan bagi mereka yang
berada dalam organisasi untuk membangun pengetahuan yang ada (Lee dan Doyle,
2017; Tushman dan Anderson, 1986). Inovasi inkremental juga disebut inovasi tarik
pasar karena sebagian besar ide untuk inovasi tersebut berasal dari pasar (Darroch
dan Mcnaughton, 2002; Lei et al., 2020).

Strategi eksploitasi merupakan pengembangan terhadap diri para karyawan
yang ada di perusahaan. Setiap karyawan diharuskan untuk meningkatkan pengem-
bangan diri mereka agar kualitas kinerja mereka menjadi lebih baik dan memiliki
mutu yang berkualitas. Selain pengembangan diri terhadap karyawan, eksploitasi
juga dapat digunakan untuk mengembangkan sistem yang ada pada perusahaan
tersebut, baik sistem yang ada disetiap fakultas maupun yang ada ditingkat univer-
sitas agar sistem yang ada tidak mengalami ketertinggalan dengan perusahaan lain-
nya. Sedangkan strategi eksplorasi disini merupaka kegiatan yang menghasilkan
ide baru, setiap karyawan akan menghasilkan hal-hal baru untuk perusahaan terse-
but, baik dalam bentuk ide maupun yang lainnya,seperti membuat sistem baru di
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perusahaan tersebut dengan tujuan untuk mempermudah kegiatan kerja di perusa-
haan tersebut. Dengan adanya sistem baru, maka karyawan akan belajar hal-hal
baru untuk beradaptasi kembali.

Strategi eksploitasi dan eksplorasi ini penting bagi karyawan karena dalam
dunia kerja, karyawan perlu untuk memaksimalkan dan mengembangkan sumber
daya yang ada, baik itu dalam bidang IT, sumber daya manusia, dan lain seba-
gainya. Dalam sebuah perusahaan pastinya tidak ingin mengambil resiko yang
tinggi sehingga harus memutar strategi kembali untuk memanfaatkan sumber daya
yang sudah ada. Sedangkan eksplorasi juga penting karena perusahaan juga memer-
lukan hal-hal baru yang harus di tingkatkan dalam berbagai bidang, agar dapat se-
lalu meningkatkan kualitas perusahaan itu sendiri. Dalam penelitian ini peneli-
ti mengambil dua universitas yang ada di Riau sebagai sasaran utama atau tar-
get dalam penyebaran kuesioner terhadap karyawannya, yaitu Universitas Riau
dan UIN Suska Riau, karena berdasarkan ranking of website universities tertera
bahwa universitas tersebut merupakan dua universitas teratas yang ada di Riau.
Berikut merupakan link website yang dapat diakses untuk melihat peringkat uni-
versitashttps://www.webometrics.info/en/search/Rankings/RIAU. Responden meru-
pakan karyawan dari fakultas yang ada di dua universitas tersebut.

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, penelitian ini bermaksud
untuk mengetahui pengaruh beberapa faktor strategi berbagi pengetahuan, partisi-
pasi pemimpin, dan eksploitasi-ekslporasi terhadap kinerja karyawan. Employee
ambidexterity merupakan suatu strategi yang di dalamnya terdapat eksploitasi
dan eksplorasi. Strategi tersebut harus mampu menyeimbangkan antara beker-
ja melawan apa yang sedang dilakukan dengan baik dan menjelajahi bidang baru
yang dapat menciptakan keuntungan di masa depan. Dalam studi ini, perusahaan
dapat mengetahui strategi apa yang dapat digunakan untuk meningkatkan keung-
gulan kompetitif kinerja karyawan. Perusahaan dapat menerapkan strategi tersebut
sebagai strategi bisnisnya.

1.2 Perumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh strategi ber-

bagi pengetahuan, partisipasi pemimpin dan eksploitasi-eksplorasi terhadap kinerja
karyawan.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Dalam mengambil data akan dilakukan melalui kuesioner
2. Mengambil data pada dua universitas negeri yang ada di pekanbaru
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3. Karyawan merupakan target utama dalam penyebaran kuesioner

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui seberapa besar dan penting pe-

ngaruh strategi berbagi pengetahuan, partisipasi pemimpin, eksploitasi-eksplorasi
terhadap kinerja karyawan.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yaitu, dapat mengetahui bagaimana strategi ber-

bagi pengetahuan dan partisipasi pemimpin dan eksploitasi-eksplorasi itu penting
untuk meningkatkan kinerja karyawan sehingga kedepannya perusahaan tersebut
dapat memperbaiki atau menerapkan hal-hal baru yang dapat meningkatkan kinerja
karyawan.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan laporan hasil penelitian ini dibagi menjadi lima

(V) bab, berikut penjelasannya:
BAB 1. PENDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan mengenai Latar belakang, Rumusan masalah,

Batasan masalah, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, dan Sistematika penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
Pada bab ini berisi penjelasan mengenai teori-teori umum yang akan digu-

nakan dalam penelitian.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini menjelaskan tentang metodologi ataupun Langkah-langkah dan

metode yang akan digunakan untuk menyelesaikan penelitian ini.
BAB 4. ANALISA DAN HASIL
Pada bab ini menjelaskan model penelitian yang akan digunakan, dan

melampirkan kuesioner dari variable yang akan digunakan dalam penelitian ini.
BAB 5. PENUTUP
Pada bab ini menjelaskan kesimpulan dari keseluruhan hasil dari penelitian

yang dilakukan. Dan berisi saran yang memberitahu bahwa pada penelitian ini
masih memiliki kekurangan dan perlu dikembangkan lagi kedepannya.

4



BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Ambidexterity
Penelitian tentang ambidexterity mendefinisikan perusahaan ambidextrous

sebagai memanfaatkan kemampuan yang ada untuk meningkatkan inovasi atau
mengeksplorasi peluang baru untuk mendorong inovasi radikal (Farzaneh dkk.,
2022; Acosta dkk., 2018). Faktanya, ambidexterity inovasi tercapai jika ada ka-
pasitas organisasi untuk berubah (Ardito, Besson, Petruzzelli, dan Gregori, 2018;
Farzaneh dkk., 2022). Ambidexterity ini memiliki dua strategi, yaitu eksploitasi
(exploitation) dan ekplorasi (exploration). Strategi eksploitasi merupakan strategi
dalam mempertahankan dan mengembangkan sumber daya yang sudah ada. Se-
dangkan eksplorasi merupakan strategi dalam mencari hal-hal yang baru.

2.1.1 Eksploitasi
Eksploitasi adalah “penyempurnaan dan perluasan kompetensi, teknologi,

dan paradigma yang ada” dengan pengembalian yang “proksimat dan dapat
diprediksi” (March, 1991; Acosta dkk., 2018). Eksploitasi mencakup hal-hal se-
perti penyempurnaan, seleksi, produksi, kinerja, implementasi, eksekusi. Sistem
yang terlibat dalam eksploitasi seperti pengecualian penjelajahan cenderung berta-
han pada keseimbangan yang kurang stabil (March, 1991).

2.1.2 Eksplorasi
Inovasi eksploratif mencakup kegiatan yang berorientasi pada seleksi, pe-

ningkatan, dan efisiensi, sementara inovasi eksplorasi dibangun di atas pencarian,
penemuan, dan eksperimen. Dengan demikian, eksplorasi melibatkan ”eksperimen
dengan alternatif baru” dengan pengembalian yang ”tidak pasti, dan jauh (March,
1991; Acosta dkk., 2018). Sistem adaptif yang terlibat dalam eksplorasi dengan
mengesampingkan eksploitasi mungkin menemukan bahwa mereka dikenakan bi-
aya pengujian tanpa memperoleh banyak manfaat (March, 1991).

2.2 Partisipasi Kepemimpinan
Kepemimpinan partisipatif adalah gaya kepemimpinan di mana pemimpin

memberikan karyawan secara kolektif terlibat dalam pengambilan keputusan
dan mempertimbangkan pendapat karyawan (Chang dkk., 2019). Menunjukkan
bahwa kepemimpinan partisipatif tingkat unit yang lebih tinggi meningkatkan
ambidexterity tingkat unit karena pemimpin partisipatif mendorong karyawan untuk
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah atau pengetahuan mereka ten-



tang proses pengambilan keputusan, yang menguntungkan karyawan dalam men-
ciptakan ide-ide inovasi yang eksploratif dan eksploitatif (Chang dkk., 2019;
Jansen, Van Den Bosch, dan Volberda, 2006).

Menurut John C. Maxwell (2011) seorang pakar kepemimpinan, terdapat
5 level kepemimpinan, yaitu level posisi (self leadership-position), level hu-
bungan (people leadership-permission), level pencapaian (production leadership),
level mengembangkan tim (people development-reproduction), level kepribadian
(pinnacle-respect). Pada level posisi ini laryawan selalu mengikuti dan patuh ter-
hadap pemimpin karena sebuah keharusan dan tidak memiliki pilhan lain. Pada
level hubungan, karyawan bekerja dengan pimpinan dan dalam tim, motivasi tim
juga lebih meningkat dibandingkan dengan level posisi. Pada level pencapaian,
pemimpin memberikan pengaruh karena memiliki produktifitas selama menjadi
pemimpin. Pada level mengembangkan tim, karyawan akan mengikuti pemimpin
karena pemimpin telah meberikan dampak yang baik terhadap karyawan. Kemu-
dian pada level kepribadian, kepemimpinan disini merupakan pemberian ataupun
anugerah.

2.3 Sistem Kerja Berkinerja Tinggi
Belakangan ini, sistem operasional canggih telah digunakan untuk mengiden-

tifikasi tempat kerja yang berubah. Meskipun sistem kerja berkinerja tinggi meli-
batkan tingkat komitmen dan keterlibatan yang tinggi, mereka juga memiliki berba-
gai peluang dengan menekankan keunggulan kompetitif yang diperoleh dari praktik
kerja tersebut. Banyak para lulusan sarjana memilih berfokus pada HPWS sistem
sumber daya manusia yang dapat memberi perusahaan keunggulan kompetitif yang
sulit ditiru oleh orang luar (Zheng, Liu, dan Zhou, 2020). Sistem kerja berkinerja
tinggi sebagai kelompok proses kerja yang berbeda dan terintegrasi serta praktik
kerja manusia yang menghubungkan, memilih, mengembangkan, memotivasi, dan
mempertahankan karyawan. Istilah HPWS digunakan untuk merujuk pada serang-
kaian praktik sumber daya manusia yang berbeda namun terkait erat yang dirancang
untuk menarik, melatih, dan memotivasi karyawan. Berdasarkan bidang utama yang
sering menjadi bagian dari HPWS (Zheng dkk., 2020).

2.4 Berbagi Pengetahuan
Berbagi pengetahuan (knowledge sharing) didefinisikan sebagai proses per-

tukaran pengetahuan diam-diam dan eksplisit untuk secara kolaboratif menciptakan
pengetahuan baru diantara karyawan (Lei, Ha, dan Le, 2020; Van Den Hooff dan
Ridder, 2004). Proses berbagi pengetahuan membantu meningkatkan kemampuan
perusahaan untuk mengelola pengetahuan, membantu orang untuk bekerja dan men-

6



capai tujuan mereka secara lebih efektif (Le dan Lei, 2017; Lei dkk., 2020; Yang,
Nguyen, dan Le, 2018).

2.5 Penelitian Terdahulu
Pada penelitian ini peneliti merujuk beberapa penelitian sebelumnya yang di-

anggap sejalan digambarkan pada Gambar 2.1. Pertama yaitu penelitian Chang dkk.
(2019) yang berjudul “Firm-Level Participative Leadership and Individual-Level
Employee Ambidexterity a Multilevel Moderated Mediation Analysis”. Penelitian
tersebut dilakukan pada perusahaan teknologi ini dipilih secara acak dari Taiwan
dan survei setiap perusahaan dilakukan melalui tiga posisi kerja: tim manajemen
puncak (TMT), manajer unit dan karyawan unit. Penelitian ini memiliki empat vari-
abel, yaitu Partisipatif Leadership, Personal Identification, Coworker Social Sup-
port, dan Employee Ambidexterity.

Hasil dari penelitian ini yaitu identifikasi pribadi tingkat individu sebagian
memediasi hubungan antara kepemimpinan partisipatif tingkat perusahaan dan
ambidexterity karyawan tingkat individu, dan dukungan sosial rekan kerja tingkat
individu memoderasi pengaruh kepemimpinan partisipatif tingkat perusahaan pada
ambidexterity karyawan tingkat individu melalui identifikasi pribadi tingkat indi-
vidu. Pada penelitian ini peneliti mengadopsi variabel partisipatif leadership, kare-
na partisipatif leadership berpengaruh terhadap ambidexterity karyawan. Pemimpin
yang berpartisipasi dapat memberikan efek positif pada keterampilan ambidexterity
karyawan. Partisipasi pemimpin dapat mendorong karyawan untuk mengem-
bangkan keterampilan memecahkan masalah atau pengetahuan pengambilan kepu-
tusan.

Selanjutnya penelitian Ijigu dkk. (2022) yang berjudul “The Mediating Role of
Employee Ambidexterity in the Relationship Between High-Performance Work Sys-
tem and Employee Work Performance: An Empirical Evidence from Ethio-Telecom
Amare”. Penelitian ini dilakukan pada 387 perwakilan penjualan non-pengawas
dari Ethio-Telecom di Ethiopia. Penelitian ini memiliki tiga variabel yaitu, High-
performance work system, employee ambidexterity, dan employee work perfor-
mance. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa ambidexterity karyawan se-
bagian memediasi hubungan positif dan signifikan antara sistem kerja berkinerja
tinggi dan karyawan.

Selanjutnya penelitian Ajayi, Odusanya, dan Morton (2017) yang berjudul
“Stimulating Employee Ambidexterity and Employee Engagement in SMEs”. Dua
ratus UKM dari seluruh Nigeria untuk berpartisipasi dalam penelitian ini dan 72
perusahaan merespon, mewakili tingkat respons 36 persen. Penelitian ini memiliki
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tujuh variabel, yaitu Organic Structure, Clan Culture, Adhocracy Culture, Know-
ledge Sharing Culture, Employee Engagement, Employee Passive Ambidexterity,
Employee Active Ambidexterity. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
memahami konteks organisasi yang sesuai dapat meningkatkan ambidexterity
karyawan. Pada penelitian ini peneliti mengadopsi variabel knowledge sharing.
Peneliti mengadopsi variabel tersebut karena beranggapan bahwa berbagi penge-
tahuan antar karyawan dapat meningkatkan ambidexterity karyawan, karena se-
tiap karyawan memiliki pengetahuan berbeda-beda dan harus saling berbagi penge-
tahuan satu sama lain.

Selanjutnya penelitian (Caniëls dkk., 2017) yang berjudul “Ambidexterity of
Employees: The Role of Empowerment and Knowledge Sharing”. Penelitian ini
dilakukan pada para manajer yang bekerja di lima sektor jasa utama Belgia, 136
data yang diperoleh dari sektor tersebut. Penelitian ini memiliki lima variabel yaitu,
Culture of Empowerment, Knowledge Sharing Culture, Extrinsic Motivation, In-
trinsic Motivation, Employee Ambidexterity yang terbagi menjadi dua yaitu Explo-
rative Activities dan Exploitative Activities. Pada penelitian ini peneliti mengadopsi
variabel Exploitative Activities dan Explorative Activities dan teori Ambidexterity.
Peneliti mengadopsi variabel tersebut karena dua strategi tersebut penting dalam
dunia bisnis terutama pada perusahaan-perusahaan yang ingin tetap mempertahan-
kan keunggulan dari perusahaan itu sendiri.

Selanjutnya penelitian (Acosta dkk., 2018) yang berjudul “Information Tech-
nology, Knowledge Management and Environmental Dynamism as Drivers of Inno-
vation Ambidexterity: A Study in SMEs”. Penelitian ini dilakukan pada 429 usaha
kecil dan menengah di Spanyol, sampel yang diambil adalah sampel acak perusa-
haan dari populasi sektor masing-masing dengan tujuan memenuhi strata sehubun-
gan dengan ukuran bisnis dan subsektor bisnis. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kemampuan teknologi informasi, kemampuan manajemen pengetahuan dan
dinamisme lingkungan berhubungan positif dengan ambidexterity inovasi. Se-
lain itu, dinamisme lingkungan ditemukan untuk memperkuat efek positif dari
ambidexterity inovasi pada kinerja perusahaan. Pada penelitian ini peneliti juga
mengadopsi teori Ambidexterity.

2.6 Kerangka Konseptual dan Hipotesis
Kerangka konseptual atau model penelitian ini terdiri dari beberapa variabel

yang saling berhubungan, yaitu ada variabel independen (bebas) atau variabel yang
mempengaruhi timbulnya variabel dependen dan variabel dependen (terikat) atau
variabel yang keberadaannya dipengaruhi oleh variabel lain. Partisipatif leader-
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ship, knowledge sharing, exploitative, dan explorative merupakan variabel indepen-
den. Sedangkan variabel high-performnace work system adalah variabel dependen.
Berikut merupakan gambar model penelitiannya.

2.6.1 Partisipasi Kepemimpinan

Gambar 2.1. Model Penelitian

Pemimpin yang berpartisipasi akan memberikan efek positif pada kete-
rampilan ambidexterity karyawan. Menunjukkan bahwa kepemimpinan partisi-
patif yang tinggi di tingkat unit meningkatkan keahlian di tingkat unit karena par-
tisipasi mendorong karyawan untuk mengembangkan keterampilan memecahkan
masalah atau pengetahuan pengambilan keputusan, yang bermanfaat bagi karyawan
(Jansen dkk., 2006). Dalam sebuah penelitian juga mengemukakan bahwa kemam-
puan kepemimpinan partisipatif pada level individu mempengaruhi kinerja manajer
pada level individu. Satu penelitian menyimpulkan bahwa karyawan diberdayakan
untuk mencapai inovasi eksplorasi dan eksploitasi diri ketika para pemimpin me-
ngadopsi kepemimpinan partisipatif. Dengan kata lain, menyarankan agar para
pemimpin yang berpartisipasi di tingkat korporat mempromosikan ambidexterity
karyawan di tingkat individu (Chang dkk., 2019; Mom, van den Bosch, dan Volber-
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da, 2009). Sehingga dirumuskan hipotesis sebagai berikut: H1a: Partisipatif leader-
ship berhubungan positif dengan explorative activities; H1b: Partisipatif leader-
ship berhubungan positif dengan exploitative activities; H1c: Partisipatif leadership
berhubungan positif dengan high-performance work system .

2.6.2 Berbagi Pengetahuan
Berbagi pengetahuan yang efektif diantara karyawan menciptakan peng-

gunaan sumber daya yang efisien, karena tidak mungkin satu orang mengetahui
segalanya dan menyimpan semua informasi yang diperlukan setiap saat. Berbagi
pengetahuan diantara karyawan memungkinkan akses cepat dan mudah menuju
informasi yang relevan (Caniëls dkk., 2017; Jackson, Chuang, Harden, dan Jiang,
2006). Oleh karena itu, budaya berbagi pengetahuan akan mendorong penelitian
karena para karyawan saling merangsang ide satu sama lain. Akses mudah menuju
informasi yang relevan membuat penelitian menjadi mudah. Juga, berbagi penge-
tahuan mengarah pada aplikasi pengetahuan. Sebuah penelitian menemukan bahwa
berbagi pengetahuan di tingkat karyawan dikaitkan dengan praktik kerja yang ino-
vatif (Caniëls dkk., 2017; Radaelli, Lettieri, Mura, dan Spiller, 2014). Oleh karena
itu, H2a: Knowledge sharing berhubungan positif dengan explorative activities.

Dalam sebuah penelitian, ada pendapat bahwa semakin tinggi tingkat ker-
jasama karyawan dengan kebijakan perusahaan, maka semakin tinggi pula tingkat
kinerja mereka. Ketika karyawan menyadari dengan baik bahwa organisasi
berkomitmen untuk berbagi pengetahuan (sehingga mengalami budaya berbagi
pengetahuan), mereka akan dapat memperbaiki dan meningkatkan kinerja mereka
(Van Grinsven dan Visser, 2011). Budaya berbagi pengetahuan mendukung per-
tukaran informasi antar karyawan, misalnya, metode kerja yang efektif, yang akan
meningkatkan eksploitasi. Argumen di atas menunjukkan bahwa berbagi penge-
tahuan antara karyawan dan perusahaan terkait erat dengan kemampuan karyawan
untuk mengeksplorasi dan mengeksploitasi. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa
budaya berbagi pengetahuan harus dikaitkan dengan perilaku informal karyawan
(Caniëls dkk., 2017). Oleh karena itu, H2b: Knowledge sharing berhubungan
positif dengan exploitative activities.

Pengetahuan telah diakui sebagai sumber keunggulan kompetitif bagi indi-
vidu dan organisasi. Berbagi pengetahuan yang meningkat dapat memberikan pelu-
ang untuk mempertimbangkan dan pertimbangan solusi alternatif untuk masalah,
yang mengarah pada pengambilan keputusan yang lebih baik (Cao, Guo, Vogel,
dan Zhang, 2016). Pada saat yang sama, peningkatan pertukaran pengetahuan sa-
ngat penting untuk mengatasi penetrasi dan ketidakpastian kerja. Pada penelitian se-
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belumnya juga berpendapat bahwa berbagi pengetahuan dari media sosial telah me-
mungkinkan karyawan untuk memecahkan masalah dengan lebih baik, yang pada
akhirnya akan meningkatkan kinerja karyawan. Oleh karena itu, H2c: Knowledge
sharing berhubungan positif dengan high-performance work system.

2.6.3 Eksploitasi
Eksploitasi mempromosikan kemampuan belajar-belajar individu dan ke-

mampuan belajar adaptif. Pembelajaran ini dapat memulai perubahan yang positif
dan sistematis dalam pengetahuan dan keterampilan karyawan, yang pada saat-
nya akan dapat menghasilkan hasil kerja yang positif. Karyawan yang fokus pada
eksploitasi cenderung meningkatkan keuntungan jangka pendek. Ini dicapai dengan
pemilihan, penyesuaian, dan integrasi pengetahuan inti dan keterampilan karyawan
saat ini, mengarah ke hasil kinerja yang lebih awal, lebih dapat diprediksi, dan
positif (Lee dan Doyle, 2017). Mendukung karyawan melalui proses pembelajaran
perubahan yang mendukung juga membantu karyawan menyesuaikan diri dengan
perubahan dalam basis pengetahuan dan nilai, strategi, dan lingkungan organisasi
mereka (Zhang, Chen, O’Kane, Xiang, dan Wang, 2022). Oleh karena itu, H3:
Exploitation berhubungan positif dengan high-performance work system.

2.6.4 Eksplorasi
Secara khusus, karyawan dengan keterampilan analitis yang kuat fokus pada

keuntungan jangka Panjang (Mom, Van Den Bosch, dan Volberda, 2007). Bimbin-
gan jangka panjang seperti itu memotivasi para pekerja untuk terus belajar melalui
”eksperimen yang lebih baru”, yang dapat membantu mereka memahami dan meng-
identifikasi peluang dengan lebih baik, yang menghasilkan kinerja yang lebih baik.
Penelitian juga memungkinkan pengguna untuk fokus pada pengorganisasian atau
pengorganisasian kembali pengetahuan/keterampilan mereka. Desain yang sukses
sering membuat karyawan menemukan cara baru untuk menyelesaikan pekerjaan
dan solusi kreatif untuk tugas-tugas dalam pekerjaan Raisch dkk. (2009); Zhang
dkk. (2022) yang cukup meningkatkan kinerja kerja mereka. Oleh karena itu, H4:
Exploration berhubungan positif dengan high-performance work system.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1. Metodologi Penelitian

3.1 Perencanaan
Berikut merupakan tahapan yang ada pada perencanaan:

3.1.1 Studi literatur
Sebelum melakukan penelitian, langkah pertama yang dilakukan yaitu studi

literatur. Studi literatur dengan membaca artikel Q1/Q2 untuk mengetahui topik
apa yang akan diangkat sebagai bahan penelitian, karena dengan membaca artikel
Q1/Q2 dapat membuka wawasan baru, dan mengetahui apa saja topik yang menarik
dan menjual bukan hanya pada tingkat nasional, namun juga pada tingkat interna-
sional. Untuk mengetahui topik-topik menarik dan menambah pengetahuan, peneli-
ti di haruskan membaca minimal 10 sampai 15 artikel Q1/Q2.



3.1.2 Batasan masalah
Pada fase mengidentifikasi fenomena ini dilakukan identifikasi fenomena-

fenomena yang sedang banyak diangkat untuk penelitian. Fenomena-fenomena
yang didapatkan yaitu dari artikel-artikel penelitian terdahulu Q1 dan Q2. Pada
tahap identifikasi ini dipilih mengenai employee ambidexterity pada universitas
untuk diangkat menjadi topik penelitian.

3.1.3 Tujuan penelitian
Untuk mendukung pencapaian dalam penelitian ini, maka ada tujuan yang

harus dicapai. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu mengetahui
seberapa besar dan penting pengaruh strategi berbagi pengetahuan dan partisi-
pasi pemimpin dalam eksploitasi eksplorasi teknologi informasi pada employee
ambidexterity

3.1.4 Batasan masalah
Dalam penelitian ini memiliki batasan-batasan yang ditetapkan, karena

batasan diperlukan agar dalam melakukan penelitian ini, peneliti dapat fokus pada
penelitian yang dilakukan dan tidak keluar dari konteks utama penelitian. Terda-
pat tiga batasan masalah pada penelitian ini yaitu, dalam mengambil data akan di-
lakukan melalui kuesioner, mengambil data pada dua universitas yang ada di Pekan-
baru yaitu Universitas Riau dan UIN Suska Riau karyawan merupakan target utama
dalam penyebaran kuesioner. Responden merupakan karyawan dari fakultas yang
ada pada Universitas Riau dan UIN Suska Riau.

3.2 Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan

metode kuantitatif yaitu dengan cara penyebaran kuesioner. Penyebaran kuesion-
er ini dilakukan secara offline. Teknik yang digunakan dalam menentukan sampel
yaitu simple random sampling. Kuesioner yang digunakan merupakan skalalikert
5 poin (1 = Sangat setuju, 2 = Setuju, 3 = Netral, 4 = Tidak setuju, 5 = Sangat
tidak setuju). Pertanyaan yang dicantumkan dalam kuesioner tersebut di adopsi dari
penelitian terdahulu yang terdapat pada artikel Q1 dan Q2 yang sudah diuji sebagai
rujukan dan bisa dilihat pada Lampiran A dan Lampiran B. Pada pengumpulan da-
ta ini terdapat karakteristik responden yang dapat mengisi kuesioner. Karakteris-
tik responden pada penelitian ini yaitu, karyawan yang bekerja di universitas UIN
Suska Riau dan Universitas Riau.

Dalam pengambilan data, peneliti mulai dari bulan maret akhir untuk
mengambil data di UIN Suska Riau terlebih dahulu. Setiap hari peneliti keliling
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ke setiap fakultas yang ada di UIN Suska Riau, peneliti datang untuk meminta
izin terlebih dahulu apakah pegawai tersebut bersedia untuk mengisi kuesioner
penelitian, jika bersedia maka peneliti langsung memberikan kuesioner untuk diisi.
Dalam satu hari peneliti tidak bisa menunggu langsung data dari responden, peneli-
ti harus datang kembali di keesokan harinya untuk mengambil data yang sudah di-
tinggalkan. Kemudian pada minggu selanjutnya, peneliti mulai melanjutkan untuk
mengambil data di Universitas Riau. Peneliti melakukan hal yang sama seperti saat
mengambil data di UIN Suska Riau, yaitu dengan keliling disetiap fakultas yang
ada dan meminta izin apakah pegawai tersebut bersedia untuk mengisi kuesioner
penelitian yang dibawa oleh peneliti. Dokumentasi dalam pengambilan data dapat
dilihat pada Lampiran C. Dalam pengambilan data ini, tidak selalu berjalan sesuai
dengan keinginan, tidak jarang peneliti mengalami penolakan dari para pegawai de-
ngan berbagai alasan. Indikator pengukuran pada penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Indikator Pengukuran

Variable Pernyataan
Exploitation EXPLT1 Saya merasa berkewajiban untuk beradaptasi dengan teknologi yang ada.

EXPLT2 Saya sangat bergantung pada kekayaan pengalaman.
EXPLT3 Saya berbagi pengalaman dalam berorganisasi.
EXPLT4 Saya perlu memberikan beberapa keahlian untuk meningkatkan produk dan

proses yang lebih lama.
Exploration EXPLR1 Saya berpartisipasi dalam konsep atau prinsip baru yang fundamental.

EXPLR2 Saya secara aktif mencari keterampilan baru yang tidak dimiliki.
EXPLR3 Saya merasa berkewajiban untuk belajar dari basis pengetahuan yang sama

sekali baru atau berbeda.
EXPLR4 Saya merasa berkewajiban untuk menggunakan metode dan prosedur yang

berbeda.
Partisipatif PL1 Pemimpin saya berkonsultasi dengan bawahan ketika menghadapi masalah.
Leadership PL2 Pemimpin saya mendengarkan dengan reseptif ide dan saran dari bawahan.

PL3 Pemimpin saya meminta saran kepada bawahan tentang tugas yang harus
dibuat.

PL4 Pemimpin saya meminta saran kepada bawahan tentang tugas yang dibuat.
High HPWS1 Kerja tim sangat dianjurkan dalam organisasi kami.
Performance HPWS2 Karyawan terlibat dalam pengambilan keputusan.
Work System HPWS3 Manajemen karir diberikan prioritas tinggi di organisasi saya.

HPWS4 Proses seleksi yang ketat digunakan untuk memilih rekrutan baru.
Knowledge
Sharing

KS1 Saya sering mengunjungi media sosial lain untuk mendapatkan informasi
dan pengetahuan.

mahasiswa KS2 Saya meluangkan waktu di media sosial saya untuk memperbarui informasi
baru.
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KS3 Saya sering berbagi pengalaman atau pengetahuan saya dengan pengguna
media sosial lainnya.

KS4 Saya memposting dokumen atau file yang berguna di media sosial saya
untuk dibagikan dengan pengguna media sosial lainnya.

3.3 Pengolahan Data
Berikut merupakan tahapan yang ada pada pengolahan data:

3.3.1 Mengelompokkan data dengan excel
Setelah mendapatkan data dari kuesioner yang disebarkan, selanjutnya akan

dilakukan pengelompokan data dengan menggunakan microsoft office excel. Disini
data akan dikelompokkan sesuai dengan skala likert 5 poin.

3.3.2 Input dalam SmartPLS
Setelah dilakukan pengelompokan data dengan menggunakan microsoft of-

fice excel maka selanjutnya dilakukan pengolahan data menggunakan SmartPLS.
Data yang sudah dikelompokkan akan diinputan ke dalam software SmartPLS.

3.4 Hasil dan Analisa
Setelah data diinput kan ke dalam SmartPLS maka akan didapatkan hasil sta-

tistik dari SmartPLS tersebut. Kemudian disini peneliti akan melakukan analisa ter-
hadap hasil statistik yang ada. Analisa dilakukan agar peneliti dapat mendapatkan
hasil dari hubungan antar variabel atau hipotesis yang ada. Dalam analisa ini peneli-
ti akan menjelaskan apa maksud dari hasil statistik yang didapatkan dari SmartPLS.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
5.1.1 Kontribusi Sektor Keilmuan

Dalam penelitian ini dapat diambil pengetahuan mengenai strategi
ambidexterity karyawan yaitu exploitasi dan eksplorasi dapat mempertahankan
tingkat keunggulan kompetitif perusahaan. Penelitian ini juga untuk memberikan
pembaharuan dari penelitian sebelumya dengan menggabungkan beberapa variabel
dari penelitian-penelitian terdahulu dan menganalisa mengenai pengaruh beberapa
variabel terhadap employee ambidexterity. Dalam penelitian ini juga dapat menge-
tahui dampak dari berbagi pengetahuan dan gaya kepemimpinan terhadap employee
ambidexterity baik pada eksplorasi maupun eksploitasi. Dengan adanya dampak
positif tersebut terhadap strategi eksploitasi dan eksplorasi, maka akan meng-
hasilkan kualitas pekerja atau karyawan yang unggul dan berkualitas.

Ilmu yang perlu diterapkan dalam sebuah organisasi maupun perusahaan
yaitu ilmu yang bermanfaat untuk meningkatkan keunggulan perusahaan itu sendiri.
Seperti menggunakan strategi eksploitasi dan eksplorasi pada paerusahaan itu sa-
ngat berpengaruh, karena dalam sebuah perusahaan memerlukan ekploitasi sebagai
strategi atapun cara untuk tetap memanfaatkan sumber daya yang masih ada dan
dikembangkan kembali agar tetap bisa bermanfaat. Perusahaan memerlukan ek-
splorasi untuk mengambangkan dan menemukan inovasi-inovasi baru yang dapat
membuat perusahaan tersebut tidak tertinggal dan tidak kalah saing dari perusahaan
lainnya.

5.1.2 Kontribusi Sektor Bisnis
Penelitian ini memiliki kontribusi cukup kuat terhadap universitas, perusa-

haan ataupun organisasi-organisasi lainnya yang memiliki banyak karyawan di-
dalamnya. Dalam penelitian ini, universitas perlu memiliki pemimpin yang gaya
kepemimpinannya dapat membuat karyawan merasa diperhatikan dengan baik.
Karena dalam suatu perusahaan ataupun universitas perlu memiliki karyawan yang
mampu untuk memahami strategi-strategi yang dapat meningkatkan keunggulan pe-
rusahaan itu sendiri. Salah satu cara yang menunjang semangat karyawan dalam
melakukan proses strategi eksploitasi untuk mengembangkan sumber daya yang
sudah ada tersebut, dan inovasi eksplorasi yang harus mengetahui bahkan belajar
hal-hal baru lagi untuk mengembangkan ide-ide baru, maka diperlukan pemimpin
yang selalu partisipasi dan antusias.

Gaya kepemimpinan yang partisipatif akan membuat karyawan lebih lelu-



asa dan memaksimalkan kinerja mereka untuk melakukan inovasi eksploitasi dan
eksplorasi. Dengan adanya pemimpin yang selalu memberikan kepercayaan kepa-
da karyawan mulai dari hal-hal yang kecil hingga melibatkan dalam mengambil
suatu keputusan adalah suatu kepercayaan yang membuat karyawan menjadi le-
bih bertanggung jawab dalam melakukan suatu hal. Maka dari itu penelitian dapat
membantu perusahaan-perusahaan untuk mengetahui apa saja strategi yang akan
dilakukan untuk dapat meningkatkan kualitas dan tetap menjaga keunggulan pe-
rusahaan tersebut. Perusahaan juga dapat mengetahui apa saja faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat kinerja karyawan dalam meningkatkan kinerjanya pada pe-
rusahaan tersebut.

5.2 Saran
Pada perubahan pasar yang dramatis di era globalisasi saat ini, memungkinkan

perusahaan untuk dapat mempertahankan keunggulan kompetitif perusahaannya,
tidak terkecuali pada sebuah perguruan tinggi juga harus tetap mempertahankan
keunggulannya dibandingkan dengan perguruan tinggi lainnya. Dalam memperta-
hankan keunggulannya, perguruan tinggi juga perlu mengadopsi strategi-strategi
yang dapat mempengaruhi meningkatnya sebuah perusahaan seperti employee
ambidexterity. Pada employee ambidexterity didalamnya terdapat dua inovasi yaitu
inovasi eksplorasi yang merupakan strategi untuk menemukan ide-ide baru untuk
menunjang dalam peningkatan keunggulan perusahaan agar tidak tertinggal dengan
perkembangan teknologi zaman, dan inovasi eksploitasi yang mengembangkan
sumber daya yang sudah ada untuk tetap dapat dimanfaatkan Kembali. Dengan
adanya strategi tersebut maka akan terlahirlah karyawan-karyawan yang lebih kre-
atif dan inovatif untuk memberikan ide-ide baru pada perguruan tinggi tersebut.
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